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ABSTRAK

Sailendra, Alfi Istijap Aji. 2021. Dekomposisi Graf Pohon Pisang B,,, ,,. SKripsi.
Program Studi Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Islam Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Evawati Alisah,
M.Pd. (1) Ach. Nashichuddin, M.A.

Kata Kunci : dekomposisi, graf pohon pisang, graf komplit

Dekomposisi graf adalah himpunan subgraf {H;}}, dari graf G sehingga

H;[E;] untuk suatu E; subset E(G) dan {E;}i-, merupakan partisi dari E(G).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dekomposisi graf pohon pisang B, ,,
untuk m = 1dann > 2.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kepustakaan.
Beberapa langkah yang dilakukan untuk menentukan dekomposisi graf pohon
pisang B,, ,, adalah sebagai berikut:

a. Menggambar graf pohon pisang B,, , dan memberi nama pada setiap sisi dan
titiknya.

Menentukan partisi-partisi pada graf pohon pisang B, .

Membuat subgraf dari partisi-partisi graf pohon pisang B, ,.

Menentukan dekomposisi graf pohon pisang B, ,,.

Mentabulasi dugaan dekomposisi graf pohon pisang B, ,.

f.  Membuat teorema baru dan membuktikannya.

Hasil penelitian ini adalah untuk m > 1 dan n > 2 maka graf pohon pisang B,, ,
merupakan dekomposisi—mK,. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
melanjutkan penelitian dekomposisi menggunakan graf yang lain.
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ABSTRACT

Sailendra, Alfi Istijap Aji. On the Decomposition of the Banana Tree By, .
Thesis. Mathematics Departmen, Science and Technology Faculty,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Advisors: (I)
Evawati Alisah, M.Pd. (I1) Ach. Nashichuddin, M.A.

Keyword: decomposition, banana tree graph, complete graph

A decomposition of graph G is collection of subgraphs {H;}{~, from G such
that H;[E;] for E; is a subset of E (G) and {E;}[=, is a partition of E (G). The purpose
of the research was to determine the decomposition of the banana tree graph B, ,,

form>1andn > 2.
The research method used in this research is library research. The steps used

to determine the decomposition of the banana tree graph B,,, ,, are as follow:

a. Draw a banana tree graph B,, ,, and give name to each edge and vertex,
Determine the partition on the edges of the banana tree graph B, ,,.

Induced subgraph of from partitions of the banana tree graph By, ,,.

Determine the decomposition of the banana tree graph B, ,,.

Tabulate a conjecture on the decomposition of the banana tree graph B, ,,.
Construct theorem of the decomposition theorem of of the banana tree graph
By, and its proof.

The result of the reasearch is to m > 1 and n > 2 then banana tree graph B, ,, is
decomposed by mK, —decomposition. For next research, it is recommended to
continue using the different of graph.

—~® o0
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam ilmu pengetahuan, matematika disebut Queen of Science” yang
artinya ”Ratu Ilmu Pengetahuan”. Dalam perkembangannya, matematika disebut
”Servant of Science” yang artinya ”Pelayan Ilmu Pengetahuan”. Julukan inilah yang
menandakan bahwa matematika adalah ilmu yang sangat luas yang sehingga dalam
kehidupan banyak yang membutuhkan ilmu matematika dan ilmu pengetahuan
yang lain juga membutuhkan ilmu matematika untuk mengembangkan ilmunya
(Bell, 1951).

Teori graf merupakan salah satu topik yang dibahas dalam ilmu matematika.
Teori graf merupakan salah satu cabang dari beberapa ilmu matematika yang
diperkenalkan pada tahun 1736 oleh matematikawan yang berasal dari Swiss yaitu
Leonard Euler. Graf merupakan himpunan titik dan sisi yang mana sisi-sisi tersebut
yang menghubungkan salah satu titik ke titik yang lain. Ada beberapa jenis graf, di
antaranya adalah graf yang semua titiknya saling terhubung oleh sisi yang disebut
dengan graf komplit yang dituliskan dengan K,,, ada juga graf yang memiliki titik
sebanyak n + 1 dengan n titik sebagai tepi dan 1 titik sebagai pusat yang mana
semua titik tepi terdapat sisi yang menghubungkan pada titik pusat, graf ini disebut
dengan graf bintang yang dituliskan dengan S,,, ada juga graf pohon pisang B, ,,
yang definisinya adalah terdapat sisi yang menghubungkan salah satu titik ujung

dari graf bintang S,, yang sebanyak m pada graf komplit K.



2
Dekomposisi graf dapat diimplementasikan ke ajarn Agama Islam. Seperti
contoh pembagian alat hewan jalan yang dimiliki oleh hewan.
Allah berfirman dalam QS. an-Nur ayat 45:
Ay o o5 5 s B0uls b 1008 52 1400 58 12 18 58 Gl g
() 38 5 A% o o 5 Ts G % 1 o e o5 g

Artinya: Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada yang
berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu (QS. an-Nur: 45).

Ibnu Katsir menafsirkan surat an-Nur ayat 45 bahwa Allah menciptakan
sebagian hewan yang berjalan menggunakan perutnya seperti ular dan sebagainya.
Allah juga menciptakan sebagian hewan yang berjalan menggunakan dua kaki
seperti ayam dan sebagainya. Allah juga menciptakan sebagian hewan yang
berjalan menggunakan empat kaki seperti sapi dan sebagainya. Seperti itulah kuasa
Allah yang maha menciptakan dengan kehendaknya. Ketika Allah sudah
berkehendak pasti terjadi dan ketika Allah tidak berkehendak pasti tidak akan
terjadi (Abdullah, 2003).

Keterkaitan surat an-Nur ayat 45 dengan dekomposisi graf adalah surat an-
Nur ayat 45 diibaratkan suatu graf. Kemudian graf tersebut dipartisi menjadi tiga
yang diibaratkan dengan tiga kelompok hewan yaitu hewan yang berjalan dengan
perut seperti ular, cacing, siput dan sebagainya, hewan yang berjalan dengan dua
kaki seperti bebek, ayam, pinguin dan sebagainya dan hewan yang berjalan dengan
empat kaki seperti kambing, sapi, singa dan sebagainya. Berbagai jenis hewan
tersebut diibaratkan sisi-sisi yang ada pada graf.

Dekomposisi graf telah sering diteliti seperti contoh penelitian pada tahun

2020 karya This’atun Na’imah yang telah menjelaskan bagaimana dekomposisi
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graf kincir sampai W, dan memunculkan kesimpulan bahwa graf kincir WJ"
merupakan dekomposisi—C;. Pada tahun 2014, Nur Rahmawati telah
menyelesaikan artikelnya yang membahas tentang dekomposisi dari empat jenis
graf sekaligus. Empat graf itu adalah graf sikel, graf roda, graf gir dan graf
persahabatan yang memunculkan kesimpulan bahwa graf sikel C,, merupakan
dekomposisi—K,, graf roda I,, dengan n > 3 merupakan dekomposisi—2K,, graf
gir G, dengan n = 3 merupakan dekomposisi—3K, dan graf persahabatan £,
dengan n > 2 merupakan dekomposisi—Cs.

Karena pada dekomposisi graf pohon pisang belum pernah diteliti maka
penulis merumuskan judul penelitian ini dengan judul “Dekomposisi Graf Pohon
Pisang B,,, ,”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana dekomposisi graf pohon
pisang B, ,, ?
1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
dekomposisi graf pohon pisang B, ,,.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah bertambahnya pengetuahuan tentang graf dan
dekomposisi graf pohon pisang B, ,,.

1.5 Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif kualitatif dengan metode penelitian kajian pustaka atau kepustakaan,
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yaitu dengan melakukan penelitian agar memperoleh beberapa informasi dan objek
yang digunakan pada pembahasan masalah.
Berikut merupakan langkah-langkah untuk menyelesaikan penelitian
berikut:
1. Menggambar graf pohon pisang B,,,, dan memberi label pada setiap sisi dan
titiknya.
2. Menentukan partisi sisi graf pohon pisang B,y, ,,.
3. Menginduksi subgraf dari partisi sisi graf pohon pisang By, ,,.
4. Menentukan dekomposisi graf pohon pisang B,y, ,,.
5. Mentabulasi dugaan dekomposisi graf pohon pisang B,, ,,.
6. Membuat teorema baru dan membuktikannya.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari empat bab. Pada
masing-masing bab terdiri dari beberapa subbab dengan sistematika penulisan yang
akan digunakan adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan
Pada bab pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan.
BAB Il Kajian Pustaka
Pada bab kajian pustaka akan dijelaskan beberapa teori yang mendasari

pembahasan dan integrasi graf dengan kajian agama.



BAB Il Pembahasan
Pada bab pembahasan merupakan pokok dari skripsi yang membahas
jawaban rumusan masalah sebagai pertanyaan dan integrasi graf dengan
kajian agama.

BAB IV Penutup

Pada bab penutup disampaikan kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Graf

Definisi 2.1.1 (Chartrand dan Zang, 2012) Suatu graf G merupakan pasangan
himpunan yang terdiri dari himpunan (V(G),E(G)) dengan V(G) yang tidak
kosong serta berhingga dari beberapa objek yang disebut titik (vertex) dan E(G)
yang menghubungkan beberapa titik yang disebut sisi (edge). Banyaknya titik pada
G disebut order dan banyaknya sisi pada G disebut ukuran.

Graf dicontohkan sebagai berikut.

%1 €1 2 Us
G e, ey es
%) €e U3

Gambar 2.1 Graf G Berorder 5 dan Berukuran 6

Pada Gambar 2.1 terlihat bahwa bahwa graf G berorder 5 dan berukuran 6
serta dapat dituliskan dengan
E(G) = {ell €3, €3, €4, €x, 86}

V(G) = {171, V2, VU3, Uy, US}

dengan

e; = (vq,v,) atau vy v, es = (U4, V3) atau v,v4
e, = (v, v,) atau vy, es = (vs,vg) atau v3vs
e; = (v, v3) atau vyv3 es = (v,,v3) atau v,v;
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Definisi 2.1.2 (Chartrand dan Zang, 2012) Jika u dan v adalah titik dan uv adalah
sisi di graf G, maka titik u disebut bertetangga (neighbor) dengan titik v.

Bertetangga dicontohkan sebagai berikut.

€
Us

v, es V3
Gambar 2.2 Titik yang Bertetangga pada Graf G

Pada Gambar 2.2 terlihat bahwa v, bertetangga dengan v,, v; dan v,,
sedangkan v, bertetangga dengan v,, v, dan v;, sedangkan v; bertetangga dengan
v, dan v,, sedangkan v, bertetangga dengan v;, v, dan vg dan sedangkan v hanya
bertetangga dengan v,.

Definisi 2.1.3 (Chartrand dan Zang, 2012) Jika u dan v adalah titik dan uv
adalah sisi di graf G, maka titik u disebut bersisian dengan sisi uv.

Bersisian dicontohkan sebagai berikut.

%1 €1 Uy
€3
G €e
=) €4
Vs
v, es V3

Gambar 2.3 Titik yang Bersisian dengan Sisi pada Graf G

Pada Gambar 2.3 terlihat bahwa v, bersisian dengan e,, e, dan e,,
sedangkan v, bersisian dengan e,, e; dan eg, sedangkan v bersisian dengan e, dan

es, sedangkan v, bersisian dengan e, e; dan e4 dan sedangkan v hanya bersisian

dengan eg.



2.2 Derajat Titik

Definisi 2.2.1 (Chartrand dan Zang, 2012) Derajat titik v pada graf G adalah
banyaknya sisi yang bersisian dengan titik v dan dituliskan dengan deg(v) atau
deg v. Cara lain untuk mengetahui derajat titik v adalah dengan cara menghitung
banyaknya titik yang bertetangga dengan titik v. Titik yang berderajat ganjil
disebut titik ganjil dan titik yang berderajat genap disebut titik genap.

Definisi 2.2.2 (Chartrand dan Zang, 2012) Titik yang berderajat 0 disebut dengan
titik terisolasi.

Definisi 2.2.3 (Chartrand dan Zang, 2012) Titik yang berderajat 1 disebut dengan
titik ujung atau daun.

Derajat titik dicontohkan sebagai berikut.

%1 €1 Uy
G: 35
) €3
€4 Us
) U3

Gambar 2.4 Derajat Titik pada Graf G

Pada Gambar 2.4 terlihat bahwa
degv; =2 degv,=2 degv;=1 degv,=4 deguvs=1
Titik v,, v, dan v, adalah titik genap sedangkan v5 dan v adalah titik ganjil.
Titik v5 dan vg disebut titik ujung atau titik daun karena hanya berderajat 1.
2.3 Graf Terhubung
Definisi 2.3.1 (Chartrand dan Zang, 2012) Jalan (walk) adalah barisan yang

diawali dan diakhiri oleh titik yang unsur-unsurnya bergantian antara titik dan sisi.
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Jalan dituliskan dengan W. Jika titik awal sama dengan titik akhir maka disebut
jalan tertutup dan jika titik awal berbeda dengan titik akhir disebut jalan terbuka.

Jalan dicontohkan sebagai berikut.

121 e, Uy Vg
€s €6
€g
G e, es
Usg
U7
v, ey V3

Gambar 2.5 Jalan Pada Graf G

Pada Gambar 2.5 terlihat bahwa W = vg, es, vy, €3, V3, €4, V2, €5, V1, €4,
Uy, €5, Us, €7, U7, €g, Vg, €6, Us, €7, V; adalah jalan pada graf G. Contoh W ini
merupakan jalan terbuka karena titik awal dan titik akhirnya berbeda, sedangkan
jalan tertutup akan dijelaskan pada definisi selanjutnya.
Definisi 2.3.2 (Chartrand dan Zang, 2012) Sirkuit (circuit) adalah jalan tertutup
yang panjangnya 3 atau lebih. Panjang yang dimaksud adalah banyaknya sisi yang
dilewati.

Sirkuit dicontohkan sebagai berikut.

U1 €1 (2 Ve
s €6 ég
G e, es
Us
U7
U2 €4 U3

Gambar 2.6 Sirkuit Pada Graf G

Pada Gambar 2.6 terlihat bahwa W = vy, e, v4, €3, V3, €4, V5, €5, V; adalah

sirkuit pada graf G.
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Definisi 2.3.3 (Chartrand dan Zang, 2012) Lintasan (path) adalah jalan pada graf

dengan tidak mengulang titik.

41 €1 Uy Vs
€s €6 €g
G e, e;
Usg
U7
12 ey V3

Gambar 2.7 Sirkuit Pada Graf G

Pada Gambar 2.7 terlihat bahwa W = v, e, v4, €5, Vs, €7, V7, €g, Vg adalah
lintasan pada graf G.
Definisi 2.3.4 (Chartrand dan Zang, 2012) Jejak (trail) adalah jalan yang tidak
mengulang sisi.

Jejak dicontohkan sebagai berikut.

U1 €1 Uy Vg
€s €6
G e, es eg
Us
Uy
Uy €4 U3

Gambar 2.8 Jejak Pada Graf G

Pada Gambar 2.8 terlihat bahwa W = v,, e;,v1, €5, Vy, €4, V3, €3, V4, €5,
Vs, €7, V7, g, Vg, €6, Vs adalah jejak pada graf G.
Definisi 2.3.5 (Chartrand dan Zang, 2012) Siklus adalah sirkuit yang tidak
mengulang titik, kecuali titik awal dan titik akhir.

Siklus dicontohkan sebagai berikut.
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U1 €1 Uy Vs
€s €6 €g
G e, e;
Us
U7
12 ey V3

Gambar 2.9 Siklus Pada Graf G

Pada Gambar 2.9 terlihat bahwa W = vg, e, v, eg, Vg, €6, Vs adalah siklus
pada graf G.
Definisi 2.3.6 (Chartrand dan Zang, 2012) Misal G graf dan u,v € V(G). Titik u
dan v disebut terhubung jika ada lintasan dari u ke v di G.
Definisi 2.3.7 (Chartrand dan Zang, 2012) Graf G disebut terhubung (connected)
jika setiap dua titik di graf G saling terhubung.

Graf terhubung dicontohkan sebagai berikut.

G: V3

Gambar 2.10 Graf Terhubung

Pada Gambar 2.10 terlihat bahwa v, terhubung dengan v,, v, terhubung dengan v,
dan v4 terhubung dengan v, .

2.4 Subgraf

Definisi 2.4.1 (Chartrand dan Zang, 2012) Subgraf terhubung maksimal pada graf
G adalah subgraph terhubung yang maksimal terhadap keterhubungan di G.
Definisi 2.4.2 (Chartrand dan Zang, 2012) Graf H disebut subgraf dari graf G jika
pada graf H memiliki himpunan titik dan juga sisi yang merupakan subset pada
graf G. Hal ini dapat dituliskan dengan H € G, jika V(H) € V(G) dan E(H) <

E(G).
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Subgraf dicontohkan sebagai berikut.

U1 2 %1 Uy U1 Uy

() V3 Vs U U3
Gambar 2.11 Subgrar dan Bukan Subgrar

Pada Gambar 2.12 terlihat bahwa graf H merupakan subgraf dari graf G

sedangkan graf F bukan subgraf dari G karena sisi v,v, graf F bukan sisi pada graf
G.
Definisi 2.4.3 (Chartrand, dkk, 2011) Jika S adalah subgraf dari G, maka G
supergraf dari S. Subgraf S dari graf G yang memiliki himpunan titik yang sama
dengan G atau V(S) = V(G), disebut subgraf merentang (spanning subgraph).
Jika H € V(G), maka G diinduksi titik oleh H jika terdapat titik u dan v di V(H)
dan saling terhubung langsung pada subgraf terinduksi titik H dari G yang
dinotasikan G[H] jika dan hanya jika titik u dan v saling terhubung langsung di G.
Subgraf S dari graf G disebut subgraf terinduksi titik jika terdapat H € V(G)
sedemikian hingga S = G[H], jadi G[V(G)] =G. Jika D € E(G), maka G
diinduksi oleh D jika (u, v) terdapat pada G[D] jika dan hanya jika (u,v) di G.
Subgraf S dari graf G disebut subgraf terinduksi sisi jika terdapat D € E(G)
sedemikian hingga S = G[D], jadi G[E(G)] = G jika dan hanya jika G tidak
memiliki titik yang terisolasi.

Subgraf terinduksi dicontohkan sebagai berikut.
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U3 Uy V3 Uy V3 Uy
Gambar 2.12 Subgraf Terinduksi Titik dan Subgraf Terinduksi Sisi

2.5 Komponen Graf

Definisi 2.5.1 (Chartrand dan Zang, 2012) Subgraf terhubung maksimal pada graf
G adalah subgraph terhubung yang maksimal terhadap keterhubungan di G.
Definisi 2.5.2 (Chartrand dan Zang, 2012) Komponen dari graf G adalah banyak
subgraf maksimal yang terhubung dari graf G.

Definisi 2.5.3 (Chartrand dan Zang, 2012) Jembatan adalah suatu sisi e di graf G
yang jika e dihapus maka menyebabkan komponen pada G akan bertambah.

Jembatan dicontohkan sebagai berikut.

vy e Uy Vg
€s €6 €g
G e, es
Us
U7
v, ey V3

Gambar 2.13 Jembatan Pada Graf G

Pada Gambar 2.11 dijelaskan bahwa sisi es adalah jembatan karena jika sisi
es dihapus maka graf G akan terpisah menjadi dua komponen.
2.6 Graf Komplit
Definisi 2.6.1 (Chartrand dan Zang, 2012) Graf G disebut graf komplit jika semua

titiknya saling adjacent atau bertetangga. Graf komplit yang berorder n dituliskan
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dengan K,,. Untuk mengetahui banyak ukuran pada K, dapat diketahui dengan

n(n-1)

menggunakan rumus (K,,) = >

Graf komplit dicontohkan sebagai berikut.

Gambar 2.14 Graf Komplit K;, K,, K3, K,

Pada Gambar 2.14 dijelaskan bahwa K; merupakan graf komplit berorder 1
dan berukuran 0, sedangkan K, merupakan graf komplit berorder 2 dan berukuran
1, sedangkan K; merupakan graf komplit berorder 3 dan berukuran 3, sedangkan
K, merupakan graf komplit berorder 4 dan berukuran 6.

Definisi 2.6.2 (Chartrand dan Zang, 2012) Misal G dan H adalah graf. Maka G U H
adalah graf dengan V(G UH) =V(G)UV(H) dan E(G U H) = E(G)UE(H).
Jika G = HUHUH U ... U H sebanyak n, maka ditulis G = nH.

Gabungan pada graf dicontohkan sebagai berikut.

1) 2B Vs vy U3 Vs
(%) Uy V4 Uy, V3 Vg U, V3 Vg Vg
K, 2K, 3K, 4K,

Gambar 2.15 K,, 2K,, 3K,, 4K,

Pada Gambar 2.15 terlihat bahwa K, merupakan K, sebanyak 1, 2K,
merupakan K, sebanyak 2, 3K, merupakan K, sebanyak 3 dan 4K, merupakan K,

sebanyak 4.



15
2.7 Partisi Himpunan
Definisi 2.7.1 (Darwanto, 2020) Partisi dari suatu himpunan A adalah koleksi
himpunan A4, 4,, ..., A,, serta memenuhi syarat berikut:
a. A;UAU..U4, =4
b. A;NA; =@untuki # j
Partisi himpunan dicontohkan sebagai berikut.
Misalkan himpunan K = {a, b, c,d, e, f}. Himpunan K memiliki 6 anggota
maka akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdiri dari 2 anggota
dari A maka partisinya sebanyak 3.

Partisinya sebagai berikut.

A; ={a, b}
A, ={c,d}
A3 = {e'f}

Kemudian partisi akan dibuktikan bahwa {4;}7_, memenuhi syarat.

a. A{UA,UA; = A.
Jika A, ={ab}; A,={c,d}; As;={e f}, maka A;UA,UA;=
{a,b,c,d, e, f}. Maka benar jika A;UA,UA; = A.

b. A;NA; =@ untuk i # j.
Jika i dan j adalah banyaknya himpunan sisi ke 1, 2, 3. Perhatikan bahwa
A, = {a,b}dan A, = {c,d}, sedangkan 1 # 2 maka a # c dan b # d.
Kemudian A; = {a, b} dan A; = {e, f}, sedangkan 1 = 3 maka a # e dan b #
f. Kemudian A, ={c,d}dan E5 = {e, f}, sedangkan 2 # 3 maka c # e dan

d # f. Maka benar jika A; N 4; = @ untuk i # j.
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Karena terbukti benar bahwa {A}?_, memenuhi syarat, maka {4;};_, adalah partisi
dari A.
2.8 Graf Bipartisi
Definisi 2.8.1 (Chartrand dan Zang, 2012) Graf G dikatakan bipartisi jika titik-titik
di G dapat dipartisi menjadi dua subhimpunan titik yaitu U dan W. Setiap sisi di G
memasangkan titik di U dengan titik di W. Jadi, himpunan titik dalam satu partisi
tidak boleh saling bertetangga.

Graf bipartisi dicontohkan sebagai berikut.

(%) 4

U1 U3 Us
Gambar 2.16 Graf Bipartisi

Pada Gambar 2.16 terlihat bahwa graf G dibagi menjadi dua partisi titik
yaitu subhimpunan titik yaitu U = {v,,v,} dan W = {v;, v3, v5}. Setiap sisi di G
memasangkan titik di U dengan titik di W.
Definisi 2.8.2 (Chartrand dan Zang, 2012) Graf G yang titik-titiknya dapat dipartisi
menjadi dua subhimpunan titik yaitu U dan W dikatakan bipartisi komplit jika G
merupakan graf bipartisi dan semua titik pada U saling bertetangga dengan semua
titik pada W. Jika pada U memuat titik sebanyak m sedangkan W memuat titik
sebanyak n maka graf bipartisi komplit dituliskan K, ,.

Graf bipiartisi komplit dicontohkan sebagai berikut.
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U1 U3 Us
Gambar 2.17 Graf Bipartisi Komplit K, 5

Pada Gambar 2.17 terlihat bahwa graf G dibagi menjadi dua partisi titik
yaitu subhimpunan titik U = {v,,v,} dan W = {v;,v3,vs}. Untuk U terdiri dari
dua titik dan W terdiri dari tiga titik maka graf G merupakan graf bipartisi komplit
K; 3.

Definisi 2.8.3 (Chartrand dan Zang, 2012) Graf bipartisi komplit K, ,, disebut
dengan graf bintang yang dituliskan dengan S,,.

Graf bintang dicontohkan sebagai berikut.

Gambar 2.18 Graf Bintang S

Pada Gambar 2.18 terlihat bahwa graf G adalah graf bintang S5 atau graf

komplit K 5.

2.9 Graf Pohon
Definisi 2.9.1 (Chartrand dan Zang, 2012) Graf pohon adalah graf terhubung dan
tidak memuat siklus. Graf pohon juga dapat disebut dengan graf yang semua

sisinya berupa jembatan.
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Pohon dicontohkan sebagai berikut.

12 v, Vg

Vg (2 Vg Vg
Gambar 2.19 Graf Pohon

Pada Gambar 2.19 dijelaskan bahwa graf G adalah graf pohon karena tidak
memuat siklus dan semua sisinya berupa jembatan. Pada graf G terdapat lima titik
cabang yaitu v;, vg, v,, V3 dan es dan empat titik daun yaitu v, v;, v, dan v,.
2.10 Graf Isomorfik
Definisi 2.10.1 (Chartrand dan Zang, 2012) Graf G dan graf H disebut isomorfik
jika G dan H memiliki banyaknya order dan ukuran yang sama, serta titik di G
berkorespondensi satu-satu dengan titik di H yang dituliskan dengan ¢:V(G) —
V' (H). Jika G isomorfik H maka dituliskan dengan G = H.

Graf isomorfik dicontohkan sebagai berikut.

V1 VU, VU3 Vg Uy
Vg Vg
G: H:
Uy Us V10

Gambar 2.20 Graf G Isomorfik Dengan Graf H

Pada Gambar 2.20 terlihat bahwa G isomorfik dengan H karena keduanya
memiliki banyak order dan ukuran yang sama dengan 5 titik dan 6 sisi, serta titik-

titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.
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¢:V(G) - V(H) ¢:V(G) » V(H)
VU, = Vg Vs = Vg
V2 = V1o Vs = Uy
V3 = Vg

2.11 Graf Pohon Pisang

Definisi 2.11.1 (Nur, 2020) Graf pohon pisang B,, ,, adalah graf yang dibentuk oleh
graf bintang S,, sebanyak m dengan m > 1 dan n > 2 yang salah satu daun pada
masing-masing S,, dihubungkan oleh sisi dengan satu titik akar. Titik yang
bertetangga dengan titik akar disebut titik tengah. Titik tengah disetiap S,, disebut
titik tengah.

Definisi 2.11.2 (Yesi, 2016) Penamaan titik pada graf pohon pisang B,, , adalah
titik akar dituliskan dengan a. Titik pusat pada setiap S,, dituliskan dengan p; untuk
i =1,2,..,m. Titik yang berada diantara titik pusat dan titik akar disebut titik
tengah yang dituliskan dengan t; untuk i = 1, 2, ..., m. Titik daun yang bertetangga
dengan titik pusat p; (kecuali titik yang sudah menjadi titik tengah) dituliskan

dengan d;;, untuki=1,2,..,m disetiap S, dan untuk j=1,2,..,n—1.

ij
Sedangkan pelabelan sisi pada graf pohon pisang B, , adalah sisi yang
menghubungkan titik akar a dengan titik tengah ¢t; dituliskan dengan e; untuk i =
1, 2, ..., m. Sisi yang menghubungkan titik tengah t; dengan titik pusat p; dituliskan
dengan e, untuk p tetap, sedangkan untuk i=1,2,..,m. Sisi yang
menghubungkan titik pusat p; dengan setiap titik daun pada graf bintang S,

(kecuali titik tengah) dituliskan dengan ey;; untuk d tetap, sedangkan untuk i =

1,2,..mdanj =1,2,..,n— 1.
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Graf pohon pisang B,, ,, dicontohkan sebagai berikut.

d11 dln—l d21 d2n—1 dml dmn—l

Gambar 2.21 Graf Pohon Pisang By, ,

Pada Gambar 2.21 terlihat bahwa jika m dan n di ubah menjadi bilangan
asli maka gambar tersebut bernama graf pohon pisang B3 ; karena terdiri dari graf
bintang S5 sebanyak 3 yang salah satu daun pada S5 yang sebanyak 3 terhubung
pada titik akar.

2.12 Dekomposisi Graf

Definisi 2.12.1 (Chartrand and Zang, 2012) Graf G dapat dikatakan terdekomposisi
menjadi beberapa subgraf H,, H,, ..., H, jika {E(H,), E(H,), ..., E(H,)} adalah
partisi dari E(G). Jika setiap H; dari graf G adalah isomorfik pada suatu graf K,
maka dekomposisi dari graf G adalah dekomposisi— K.

Dekomposisi dicontohkan sebagai berikut.

k l

n m

Gambar 2.22 Graf G
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Pada Gambar 2.22 terlihat bahwa V(G) ={k,l,m,n} dan E(G) =
{kl,lm, mn,nk, km, In}.

Berikut adalah beberapa partisi sisi dari graf G.

k l k l k l
———o
R
n m n m n m
E, E, E;

Gambar 2.23 Partisi Sisi dari Graf G

Pada Gambar 2.23 terlihat bahwa E;, E, dan E; adalah partisi dari E(G),

dengan
E, = {kn,Im}
E, = {kl,nm}
E; = {km,In}

Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = E(G) maka
H, = G[E{] = G[{kn, Im}]
H, = G[E,] = G[{kl,nm}]
H; = G[E3] = G[{km, In}]
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf G dapat
didekomposisikan. Jika {H;};_, adalah dekomposisi dari graf G dan H; = 2K,
untuk setiap i, maka graf G merupakan 2K,—dekomposisi.
2.13 Pembagian Golongan Manusia Berdasarkan Surat al-Wagqi’ah
Surat al-Wagqi’ah merupakan surat ke 56 dari 114 surat yang ada di dalam

al-Qur’an. Posisi surat al-Wagqi’ah berada setelah surat ar-Rahman dan sebelum
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surat al-Hadid. Surat al-Wagqi’ah merupakan salah satu surat yang diturunkan di
Kota Makkah yang sehingga disebut surat Makiyah.

Dijelaskan dalam Tafsir al-Misbah bahwa surat al-Waqi’ah menjelaskan
tentang hari kiamat dan apa yang akan terjadi ketika hari kiamat dan juga balasan
bagi orang-orang yang bertakwa berupa banyak kenikmatan dan balasan bagi
orang-orang yang durhaka kepada tuhannya berupa siksaan yang pedih (Suhandi,
2015).

Pada surat Al-Wagqi’ah ayat 7 — 10:

(3) mlaad Lol b alad) Lsh (A) daad Ll b aasd) Db (v) D36 gl 28
(V) Semledl Ssml2dis

Artinya: (7) dan kamu menjadi tiga golongan. (8) yaitu golongan kanan, alangkah
mulianya golongan kanan itu. (9) dan golongan kiri, alangkah sengsaranya
golongan kiri itu. (10) dan orang-orang yang paling dahulu (beriman), merekalah
yang paling dahulu (masuk surga) (QS. Al-Wagi’ah: 7-10).

Menurut Imam al-Baqa’i pada surat al-Waqi’ah ada penjelasan bahwa nanti
di akhirat akan terdapat kelompok manusia yang terbagi menjadi tiga, yaitu
kelompok pertama atau as-sabiqun, yaitu orang-orang yang paling mulia.
Kelompok kedua atau ashhabul yamin, merupakan orang-orang yang taat kepada
Tuhannya yang berbeda dengan kelompok pertama. Kelompok ketiga atau
ashhabul syimal, merupakan orang-orang yang durhaka dan memiliki sifat munafik
baik dari kalangan manusia dan jin (Shihab, 2002).

Dalam hal ini, al-Qur’an membahas tentang pembagian kelompok atau
kumpulan atau himpunan. Berdasarkan pendapat Imam al-Baga’i di dalam surat al-
Wagi’ah terdapat konsep matematika yang terkandung di dalamnya vyaitu
pengumpulan objek-objek. Hal inilah yang dalam matematika dinamakan sebagai

himpunan (Darwanto, 2020).
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2.13.1 Golongan Yang Paling Mulia

Al-Munir telah menjelaskan bahwa golongan pertama adalah golongan as-
sabigun. Mereka adalah orang-orang yang terdepan dan akan sampai paling awal
kepada kebaikan dunia dan akhirat serta terdepan untuk mencapai keimanan dan
ketaatan tanpa lambat sedikit pun. Golongan as-sabiqun merupakan orang-orang
yang akan mendapat kedudukan dan derajat tertinggi di dalam surga karena
mereka adalah orang-orang yang istimewa di sisi Allah (Az-Zuhaili, 2014).

Orang-orang yang termasuk dalam golongan as-sabiqun adalah sebagai
berikut.
a. Nabi; orang-orang yang diberi wahyu oleh Allah untuk dirinya sendiri agar

dicontoh oleh umatnya.
b. Rasul; orang-orang yang diberi wahyu oleh Allah untuk dirinya senidiri dan
untuk didakwahkan kepada umatnya (Az-Zuhaili, 2014).

2.13.2 Golongan Kanan atau Penghuni Surga

Telah dijelaskan oleh Imam al-Munir dalam tafsirnya, bahwa golongan
kedua adalah ashhabul yamin atau golongan kanan. Mereka adalah golongan yang
menerima buku catatan amal perbuatan di dunia dengan tangan kanannya. Betapa
besar dan agung serta mulianya amal perbuatan mereka di dunia yang sehingga
dapat mengantarkan mereka kedalam surga. Mereka adalah pemilik kedudukan
yang luhur. Mereka adalah orang-orang terdahulu dan beberapa orang yang
kemudian (Az-Zuhaili, 2014).

Orang-orang yang termasuk dalam golongan ashhabul yamin adalah
sebagai berikut.

a. Para mukminin; orang-orang yang beriman kepada Allah.
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b. Para shalihin; orang-orang yang beriman kepada rukun iman dan beramal
shaleh.
c. Para mukhlisin; orang-orang yang selalu taat kepada perintah Allah (Az-
Zuhaili, 2014).
2.13.3 Golongan Kiri atau Penghuni Neraka

Al-Munir juga menjelaskan bahwa golongan ketiga adalah golongan
ashhabul syimal atau golongan kiri yang akan menerima catatan buku amal
perbuatan di dunia menggunakan tangan kiri. Betapa rendahnya posisi mereka
karena masuk neraka. Mereka adalah golongan pemilik kedudukan yang hina (Az-
Zuhaili, 2014).

Orang-orang yang termasuk dalam golongan ashhabul syimal adalah
sebagai berikut.

a. Orang fasik; orang muslim yang secara sadar melanggar perintah Allah.

b. Orang zalim; orang yang melakukan maksiat.Orang kafir; orang yang menolak
agama Islam yang telah disampaikan oleh Nabi Muhammad.

c. Orang musyrik; orang yang menyekutukan Allah.

d. Orang munafik; orang yang bermuka dua, mengaku beragama Islam tetapi
dalam hatinya ingkar (Az-Zuhaili, 2014).

Berdasarkan uraian diatas, al-Qur’an membahas tentang pengelompokan
beberapa objek menjadi beberapa bagian kelompok. Dalam surat al-Waqi’ah ayat
7 sampai 10 terdapat konsep matematika yang terkandung di dalamnya yaitu
tentang dekomposisi.

Keterkaitan surat al-Waqi’ah ayat 7 sampai 10 dengan dekomposisi graf

adalah surat al-Waqi’ah ayat 7 sampai 10 diibaratkan suatu graf. Kemudian graf
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tersebut dipartisi menjadi tiga yang diibaratkan dengan tiga kelompok di akhirat
yaitu kelompok pertama atau as-sabiqun yang terdiri dari para nabi dan para rasul,
kelompok kedua atau ashhabul yamin yang terdiri dari para mukminin, para
shalihin dan para mukhlisin dan kelompok ketiga atau ashhabul syimal yang
terdiri dari orang fasik, orang zalim, orang kafir, orang musyrik dan orang

munafik.



BAB Il

PEMBAHASAN

Untuk mengerjakan bab ini dibutuhkan gambar berikut.

v, V3  Usg v, V3 Us Uy
Uy Uy Uy U, VU3 Vg Uy V3 Vg Vg
K, 2K, 3K, 4K,

Gambar 3.1 K, 2K,, 3K, 4K,
3.1 Dekomposisi Graf Pohon Pisang B,;, ,

3.1.1 Dekomposisi Graf Pohon Pisang B

Untuk membuat graf pohon pisang B; , adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun pada graf S,.

Graf pohon pisang B, , dapat digambarkan sebagai berikut:

ty P1 dis

a
® ® — —@

€1 €p1 €d11

By,
Gambar 3.2 Graf Pohon Pisang B; ,

Pada Gambar 3.2 terlihat bahwa graf pohon pisang B, , telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik graf pohon pisang B, , adalah
V(B12) = {a, t1,p1,d11} dan himpunan sisi graf pohon pisang B,, adalah
E(Bl,z) = {el, €p1.€d11}-

26
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Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B ,:

a. ltl 2] . | P1 D1 dqq
€1 €p1 8 €d11 8
Ey E, E3

Gambar 3.3 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B;
Pada Gambar 3.3 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B, , sebanyak
3. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 1 maka partisinya sebanyak 3 yaitu E;, E, dan E;. Partisi

dari graf pohon pisang B; , dapat dituliskan sebagai berikut:

E; = {e1},
E, = {epl}'
E; = {eq11}-

Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = 1, 2 dan 3,
maka

Hy = B1,[E;] = Byz[{eq}],

H, = B1,2[Ez] = B1,2[{9p1}]'

H3 = By,[E;3] = Byz[{eq11}]:
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, , dapat didekomposisikan. H; (misal H;) isomorfik dengan graf 1K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 2 titik dan 1 sisi
serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(Hy) = V(1K)
a— vq

t > v,



28

Karena {H,};-, adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, , dan H; = 1K,
untuk setiap i, maka graf pohon pisang B; , merupakan 1K,—dekomposisi.
3.1.2 Dekomposisi Graf Pohon Pisang B, 3

Untuk membuat graf pohon pisang B; ;3 adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun pada graf S;.

Graf pohon pisang B, ;3 dapat digambarkan sebagai berikut:

diq

€d11

€d12

B3
Gambar 3.4 Graf Pohon Pisang B; 3

Pada Gambar 3.4 terlihat bahwa graf pohon pisang B; 5 telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B; 3
adalah V(By3 ) = {a, t1,p1, d11, d12} dan himpunan sisi pada graf pohon pisang
B, ; adalah E(Bl,3) = {el,epl, edll,edlz}.

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B 3:

———o o—
€1 epl 04 edX‘
E E

E1 EZ 3 4

Gambar 3.5 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B; 3
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Pada Gambar 3.5 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B, 3 sebanyak

4. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 1 maka partisinya sebanyak 4 yaitu E;, E,, E5 dan E,. Partisi

dari graf pohon pisang B; 3 dapat dituliskan sebagai berikut:

E; ={e},
E; = {ep1}
Es = {eq11},
Ey = {eq12}-

Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = 1,2, 3 dan
4, maka
Hy = By 3[E;1] = By sl{ei}],
Hy = By3[E;] = Bysl{e1s}],
H3 = By 3[Es] = Bys[{eqi1}],
H, = By 3[E4] = Bysl{eqi2}]-
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, ; dapat didekomposisikan. H; (misal H;) isomorfik dengan graf 1K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 2 titik dan 1 sisi
serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.
¢:V(Hy) = V(1K)
a—- v
t1 = v,
Karena koleksi {H;};-, adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, ; dan H; =

1K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B; 3 merupakan 1K,—dekomposisi.
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3.1.3 Dekomposisi Graf Pohon Pisang By 4
Untuk membuat graf pohon pisang B; , adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun pada graf S,.

Graf pohon pisang B, , dapat digambarkan sebagai berikut:

dqq
€d11
a 51 p1 dq,
o @ —@
e €p1 €d12
€d13
dy3

By,
Gambar 3.6 Graf Pohon Pisang B; 4

Pada Gambar 3.6 terlihat bahwa graf pohon pisang B, , telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B; 4
adalah V(By4) = {a, t1,p1,d11,d12,dq3} dan himpunan sisi pada graf pohon

pisang B, , adalah E(B1,4) = {e1, €p1, €411, €412, €413}

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang By 4:

a.________‘tl tl‘ ol1 dq1 Pl‘ .dlz
€1 €p1 p1 €d11 €412

Ey E; E3 E,
p1

€d13
d13

Es

Gambar 3.7 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B; ,
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Pada Gambar 3.7 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B, 4, sebanyak

5. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 1 maka partisinya sebanyak 5 yaitu E;, E,, E3, E, dan Es.

Partisi dari graf pohon pisang B, , dapat dituliskan sebagai berikut:

E; ={e},
E; = {ep1}
Es = {eq11},
Ey ={eqr2},
Es = {eq13}-

Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = 1,2,3, 4
dan 5, maka
Hy = By 4[E1] = Byal{es}],
H, = B1,4[Ez] = B1,4[{€p1}].
H3 = B14[E5] = By4l{eq11}],
Hy = By 4[E4] = By al{eas2}],
Hs = By 4(Es] = By 4l{eq13}].
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, , dapat didekomposisikan. H; (misal H;) isomorfik dengan graf 1K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 2 titik dan 1 sisi
serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.
¢:V(Hy) = V(1K)
a- v

t > v,
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Jika koleksi {H;};-; adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, , dan H; =
1K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B; , merupakan 1K,—dekomposisi.
3.1.4 Dekomposisi Graf Pohon Pisang B s
Untuk membuat graf pohon pisang B; 5 adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun pada graf Ss.

Graf pohon pisang B, 5 dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 3.8 Graf Pohon Pisang B 5

Pada Gambar 3.8 terlihat bahwa graf pohon pisang B, 5 telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B s
adalah V(Bys ) = {a, t1, 1, d11, d12, dy3, d14} dan himpunan sisi pada graf pohon

pisang B, s adalah E(Bl,S) = {e1,ep1, €a11, €12, €d13s €a14}-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang Bj s:
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diq
‘o—— o loe——o™
€1 €p1 €d11
b1
Ey E, Es
b1
di b1
€413 €d14
€d12
P1 diz  dya

E, Es E¢

Gambar 3.9 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B; 5

Pada Gambar 3.9 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B; 5 sebanyak
6. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 1 maka partisinya sebanyak 6 yaitu E;, E,, E3, E,, E5 dan

E,. Partisi dari graf pohon pisang B; 5 dapat dituliskan sebagai berikut:

E; ={e},
E, = {epl}'
Es = {eq11},
Ey ={eqr2},
Es = {eq13},
E¢ = {eq14}-

Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = 1, 2,3, 4, 5
dan 6, maka
Hy = By s[E1] = By sl{ei}],
Hy = By 5[E;] = Bysl{ep1}],
H3 = By 5[E5] = By sl{eq113],

H, = B1,5[E4] = B1,5[{9d12}],
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Hs = By5[Es] = Bysl{eqis}],
He = Bys[Ee] = By s[{eq1a}]-
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, 5 dapat didekomposisikan. H; (misal H;) isomorfik dengan graf 1K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 2 titik dan 1 sisi
serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.
¢$:V(Hy) = V(1K)
a— v
t1 = v,
Jika koleksi {H;}?_, adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, s dan H; =
1K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B; 5 merupakan 1K,—dekomposisi.
3.1.5 Dekomposisi Graf Pohon Pisang B
Untuk membuat graf pohon pisang B, , adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap dua graf S,.

Graf pohon pisang B, , dapat digambarkan sebagai berikut.

€d11 €d21
Pig ® D2
€p1 €p2
%) tr
€1 e,
a
By,

Gambar 3.10 Graf Pohon Pisang B, ,
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Pada Gambar 3.10 terlihat bahwa graf pohon pisang B, , telah diberi label

pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B ,

adalah V(B,, ) = {a, t;, p1, d11, t2, P2, d21 } dan himpunan sisi pada graf pohon
pisang B, , adalah E(Bz’z) = {el, €p1,€d11, €2, epz,ed21}.

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B »:

5 i P1 b2 dqq dyy
€1 €z €p1 €p2 €d11 €d21
a a 4 (%) P1 b2

Ey E, E;

Gambar 3.11 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B, ,

Pada Gambar 3.11 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B, , sebanyak
6. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 2 maka partisinya sebanyak 3 yaitu E;, E, dan E;. Partisi
dari graf pohon pisang B, , dapat dituliskan sebagai berikut:
E, ={ey, €3},
E, = {eplﬂepZ}'
E3 = {eq11, €q21}-
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = 1, 2 dan 3,
maka
Hy = By,[E1] = Bo;[{er, €3],
H, = By, [E>] = By [{ep1, ep2}],
Hz = By ,[E3] = B;;[{ea11 €az1}]-
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang

B, , dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 2K, (pada
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Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 4 titik dan 2 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(Hy) - V(2K3) ¢:V(Hy) - V(2K3)
P11 P2 2 V3

Jika koleksi {H;};_; adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, dan H; =
2K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B, , merupakan 2K, —dekomposisi.
3.1.6 Dekomposisi Graf Pohon Pisang B 3

Untuk membuat graf pohon pisang B, ; adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap dua graf S;.

Graf pohon pisang B, 3 dapat digambarkan sebagai berikut:

dll d12 d21 d22

€411 €d22

Gambar 3.12 Graf Pohon Pisang B, 3

Pada Gambar 3.12 terlihat bahwa graf pohon pisang B, 3 telah diberi label

pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B, 3
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adalah V(B,3 ) = {a, t1, p1, d11, d12, t2, D2, d21, d2} dan himpunan sisi pada graf

pohon pisang B, 5 adalah E(B,3) = {e1, €y1, €411, €a12, €2, €p2, €az1, €azz }-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B, 3:

ty tr P1 122)
€ =) €p1 €p2
a a ty
E

tr
1 E;
d11 d21 d2 d22
€d12
€d11 €d21 €ad22
P1 P2 P1 P2
E; E,

Gambar 3.13 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B, 3

Pada Gambar 3.13 terlihat bahwa karena sisi dari graf pohon pisang B; 5
sebanyak 8. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya
terdari dari sisi sebanyak m yaitu 2 maka partisinya sebanyak 4 yaitu E;, E,, E4
dan E,. Partisi dari graf pohon pisang B, ; dapat dituliskan sebagai berikut:

E, ={e, €3},
E; = {ep1,€p2},
E; = {ea11, €q21},
Ey = {eq12) €q22}-
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi olen E; untuk i=
1, 2,3 dan 4, maka
Hy = By3[E1] = B;sl{er, e:}],
H; = By 3 [E;] = B3 [{eplrepZ}]r

H; = 32,3[53] = 32,3[{%11»%21}]»
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Hy = By3[E4] = Bysl{earz €az2}l]-
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, 3 dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 2K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 4 titik dan 2 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(Hy) = V(2K3) ¢:V(Hy) - V(2K3)
P1 =V P2 2 V3
t; = v, l; = Uy

Jika koleksi {H;}{_; adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B3 dan H; =
2K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B, 3 merupakan 2K, —dekomposisi.
3.1.7 Dekomposisi Graf Pohon Pisang B 4

Untuk membuat graf pohon pisang B, 4, adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap dua graf S,.

Graf pohon pisang B, 4, dapat digambarkan sebagai berikut.

dq, dy;
® ®
€d12 €422
dqq P1 dq d d
e : 3 21 P2 23
€d11 €413 €da21 ® €d23 ®
€p1 €p2
t L
€1
=)
a
B4

Gambar 3.14 Graf Pohon Pisang B, 4



39

Pada Gambar 3.14 terlihat bahwa graf pohon pisang B, 4 telah diberi label

pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B, 4
adalah V(By,) = {a,ty,p1, d11, d12, dy3, ta, D2, a1, dag, a3} dan himpunan sisi
pada graf pohon pisang B,, adalah E(B,,) = {e1, €1, €11, €a12, €a13, €2,

€p2, €421, €422, €q23}-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B 4.

4 %) P1 D2
€1 e,
ep1 €2
a a ty

ty
E; E,
diq €d11 P1 dqy dys P1 €413 dq3
o—oO o——O
d21‘ €421 ‘Pz €d12 €422 Pz. €423 .d23
P1 P2
Es E, Es

Gambar 3.15 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B, ,

Pada Gambar 3.15 terlihat bahwa karena sisi dari graf pohon pisang B, ,
sebanyak 10. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya
terdari dari sisi sebanyak m yaitu 2 maka partisinya sebanyak 5 yaitu E;, E,, E5,
E, dan E5. Partisi dari graf pohon pisang B, , dapat dituliskan sebagai berikut:

E, ={ey, 3},
E; = {ep1,€p2},
E; = {ea11, €q21},
Ey = {eq12 €az2},

Es = {eq13, €423}



40
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi olen E; untuk i=
1,2,3,4 dan 5, maka
Hy = By 4[E1] = B;ul{es, €2},

H, = 32,4[E2] = B2,4[{ep1'ep2}]l

Hz = By 4[E3] = By 4l{ea11, €az13],

Hy = By 4[E4] = B 4l{ea12 €az2}],

Hs = By 4[Es5] = B 4l{ea1s, €az3}l]-
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, , dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 2K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 4 titik dan 2 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(Hy) - V(2K3) ¢:V(Hy) - V(2K3)
P1—V P2 2 V3
ty > v, by > Uy

Jika koleksi {H;};_, adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, , dan H; =
2K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B, , merupakan 2K, —dekomposisi.
3.1.8 Dekomposisi Graf Pohon Pisang B; s

Untuk membuat graf pohon pisang B, s adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap dua graf Ss.

Graf pohon pisang B, 5 dapat digambarkan sebagai berikut.



Gambar 3.16 Graf Pohon Pisang B, 5

Pada Gambar 3.16 terlihat bahwa graf pohon pisang B, 5 telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B, s
adalah  V(B,s) = {a, t1,p1,d11,d12,d13, dias Lo, P2, Aoy, Ao, das,das}  dan
himpunan sisi pada graf pohon pisang B,s adalah E(B,s) =

{91; €p1,€d11, €d12, €d13, €d14, €2, €p2, €d21, €422, €423, ed24}-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B, s:
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\ / €p1 €p2 ://:1
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E
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1 EZ E3
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€d12 €d22 P1
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P1 P2 P2
Ey Es Eg

Gambar 3.17 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B, 5
Pada Gambar 3.17 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B, 5 sebanyak
12. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 2 maka partisinya sebanyak 6 yaitu E;, E,, E3, E,, Es dan
E,. Partisi dari graf pohon pisang B, , dapat dituliskan sebagai berikut:
E; ={ey, €5},
E, = {eplrepZ}'
E3 ={eq11, €az21},
Ey = {ea12) €a22},
Es = {ea13 €qz3},
Es = {eq14 €az4}-
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = 1,2, 3,4,5

dan 6, maka
Hy = Bz,s[E1] = 32,5[{91, ex}],

H, = B,5[E;] = BZ,S[{epl'ePZ}]'
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H3 = By 5[Es] = B sl{ear1, €az13l,

Hy = By5[E4] = Bysl{earz €az2}l,

Hs = By 5[Es] = By sl{eqis, €azsll,

He = By 5E¢] = Basl{ea1a €aza}].
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, 5 dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 2K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 4 titik dan 2 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(Hy) = V(2K3) ¢:V(Hy) - V(2K3)
P12V P2 = V3
t1 2 v, y 21,

Jika koleksi {H;}_; adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, 5 dan H; =
2K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B, s merupakan 2K, —dekomposisi.
3.1.9 Dekomposisi Graf Pohon Pisang Bj ,
Untuk membuat graf pohon pisang Bs , adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap tiga graf S,.

Graf pohon pisang B; , dapat digambarkan sebagai berikut:
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B3,2

Gambar 3.18 Graf Pohon Pisang B ,

Pada Gambar 3.18 terlihat bahwa graf pohon pisang B; , telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B3 ,
adalah V(Bs) = {a, t1,p1,d11, t2, P2, da1,ts,P3,dsq} dan himpunan sisi pada

graf pohon pisang Bs, adalah E(B3,2)={el,epl,edll,ez,epz,ed21,e3,epg,

€31}
Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B ,.
ty () i3 P1 D2 D3 dyy dy1 dz
e €p2 €d11 €431
€1 €3 €p1 €p3 €42
a a a t1 o 13 p1r Pz P3
Ey E; E3

Gambar 3.19 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B; ,

Pada Gambar 3.19 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B; , sebanyak

9. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
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sisi sebanyak m yaitu 3 maka partisinya sebanyak 3 yaitu E;, E,, dan E5. Partisi
dari graf pohon pisang B; , dapat dituliskan sebagai berikut:

E, ={eq, e, 3},
E, = {em' €p2, ep3}:
E3 = {ea11, €q21, €az1 }-
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = 1,2 dan 3,
maka
Hy = B3,[Eq] = B3, [{er, ez, €3}],
H, = B3, [E;] = B3s[{ep1, ep2, €p3}ls
Hz = B3 ,[E3] = Bs;[{ea11, €az1, €azi}l-

Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B;, dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 3K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 6 titik dan 3 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(Hy) - V(3K3) ¢:V(Hy) - V(3K3)
P10 t > Uy
ty = vy Pz 2 Vs
p2 > V3 t3 = Vg

Jika koleksi {H;};_; adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, dan H; =
3K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B3 , merupakan 3K, —dekomposisi.
3.1.10 Dekomposisi Graf Pohon Pisang Bj 3

Untuk membuat graf pohon pisang Bs 3 adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K, sebagai titik

akar dengan salah satu daun disetiap tiga graf S5.
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Graf pohon pisang B; 3 dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 3.20 Graf Pohon Pisang Bj 3

Pada Gambar 3.20 terlihat bahwa graf pohon pisang B 3 telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang Bj 3
adalah  V(Bs3) = {a ty,p1, d11, d12, t2, P2, Aoy, daz, t3, D3, d3y,  dsp} dan
himpunan sisi pada graf pohon pisang B33 adalah E(B3,3) =

{e1, €p1,€d11,€d12, €2, €p2,€d21,€d22,€3,€p3, €431, €432}

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B 3.
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4 iy i3 p1 P2 D3
€ €p2
€ €3 €p1 €p3
a aa t;, ts
Ey E,
di; dy dy di, dyy ds;
€42
€q11\ €421 €ds1 €412 €432
P1 P2 P3 P1 P2 P3
E; E,

Gambar 3.21 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B; 3

Pada Gambar 3.21 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B3 5 sebanyak
12. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 3 maka partisinya sebanyak 4 yaitu E,, E,, E5 dan E,. Partisi
dari graf pohon pisang B; 3 dapat dituliskan sebagai berikut:
E; ={ey, ez, €3},
E; = {ep1,€p2, €p3ls
E3 = {eq11, €az21, €az1},
Ey = {ea12 €a22, €az2}-
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i=
1, 2,3 dan 4, maka
Hy = B33 [E1] = B33 [{e1, 2, €3}],
H; = B33 [E;] = B33 [{epl' €p2, ep3}]'
H3 = B3 3[E3] = Bss[{eq11, €az1, €az1}l,

H, = B3,3[E4] = B33 [{ea12, €a22, €a32}]-
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Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B 3 dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 3K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 6 titik dan 3 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(H,) = V(3K3) ¢:V(Hy) = V(3K)
p1— Y ty = Uy
t1 =V, p3 = Us
p2 2 V3 t3 = Vg

Jika koleksi {H;}{_; adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B s dan H; =
3K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B3 3 merupakan 3K, —dekomposisi.
3.1.11 Dekomposisi Graf Pohon Pisang B3 4

Untuk membuat graf pohon pisang Bs 4 adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap tiga graf S,.

Graf pohon pisang B; 4, dapat digambarkan sebagai berikut.
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® 4, ®d,,
€d12 €d22
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Gambar 3.22 Graf Pohon Pisang B 4

Pada Gambar 3.22 terlihat bahwa graf pohon pisang B; , telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang Bj 4
adalah V(Bsa) = {a,t1,p1,d11, diz, di3, ty, Do, A1, Ay, das, ts, D3, d3y, dag,
ds3} dan himpunan sisi pada graf pohon pisang Bs, adalah E(Bs,) =

{e1, ep1, €11, €a12, €a13, €2, €p2, €421, €d22, €d23, €35 €p3y €431, €d32) €d33}-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang Bs 4.
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Gambar 3.23 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B3 4
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Pada Gambar 3.23 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B3 , sebanyak

15. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari

sisi sebanyak m yaitu 3 maka partisinya sebanyak 5 yaitu E;, E,, E5, E, dan Es.

Partisi dari graf pohon pisang B3 , dapat dituliskan sebagai berikut:
E; ={ey, ez, €3},
E, = {epli €p2, ep3}'
E3 = {eq11, €a21, €az1};
Ey = {eq12, €a22, €az2};

Es = {eq13, €423, €433}-

Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i =

1,2,3,4 dan 5, maka
Hy = B34[E1] = Bs4[{ey, €2, €3},
Hy = B34[E;] = B3 al{ep1, €p2. €p3}],
Hz = B3 4[E3] = Bsal{eq11, €az1, €as1}l,

H, = 33,4[E4] = 33,4[{%12, €ad22, ed32}].
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Hs = B3 4[Es] = B3 al{ea13, €az3, €ass}]-
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon
pisang B; , dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 3K,
(pada Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama Yyaitu 6 titik dan

3 sisi serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢$:V(H,) = V(3K3) ¢:V(H,) = V(3K3)
p1 =V ty = Uy
t1 = Uy t3 = s
P2 = VU3 P3 = Vs

Karena koleksi {H;};_, adalah dekomposisi dari graf pohon pisang Bj ,
dan H; = 3K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang Bz, merupakan
3K, —dekomposisi.

3.1.12 Dekomposisi Graf Pohon Pisang Bj 5

Untuk membuat graf pohon pisang Bs s adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap tiga graf Se.

Graf pohon pisang B; 5 dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.24 Graf Pohon Pisang B3 5

Pada Gambar 3.24 terlihat bahwa graf pohon pisang B; stelah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang Bj s
adalah V(B3,5) = {a, t1, 01, d11, d12,d13, d14, B3, P2, d21, A3z, Aoz, das, t3,03,d31,
ds,, d33,ds,} dan himpunan sisi pada graf graf pohon pisang Bss adalah
E(B3,5) = {ey, €p1,€d11, €d12, €d13, €d14, €2, €p2, €421, €422, €423, €d24, €3, €p3,

€431, €432, €433, €d34)-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang Bs s.
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Gambar 3.25 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B s

Pada Gambar 3.25 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B3 5 sebanyak
18. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 3 maka partisinya sebanyak 6 yaitu E;, E,, E3, E,, Es dan
E,. Partisi dari graf pohon pisang B; 5 dapat dituliskan sebagai berikut:
E; ={ey, ez, €3},
E; = {ep1,€p2, €p3ls
E3 = {eq11, €a21, €az1},
Ey = {ea12 €a22 €az2}
Es = {ea13 €az3, €azs}

E¢ = {ed14’ €a24, ed34}-



54
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi olen E; untuk i=
1,2,3,4,5 dan 6, maka
Hy = B3s[E1] = Bss[{ey, ez, €3},
H; = B3,5[Ez] = 33,5[{%1' ep216p3}]'
Hz = B3 5[E3] = Bssl{eq11, €az1, €as1}l,
H, = Bs5[E4] = Bssl{ea12 €azz, €as2}l,
Hs = B3 5[Es5] = Bssl{eais €azs €ass}l,
Hg = B3 5[Ec] = Bssl{ea1s €az4, €azall-
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B; 5 dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 3K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 6 titik dan 3 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(Hy) = V(3K>) ¢:V(Hy) = V(3K>)
p1— Vg ty = Uy
t; o v, t3 = Vs
p2 2 V3 P3 = Vs

Karena koleksi {H;}?_, adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B; 5 dan H; =
3K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B3 s merupakan 3K, —dekomposisi.
3.1.13 Dekomposisi Graf Pohon Pisang By,

Untuk membuat graf pohon pisang B, , adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K, sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap empat graf S,.

Graf pohon pisang B, , dapat digambarkan sebagai berikut:
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di11 €d21

Gambar 3.26 Graf Pohon Pisang B, ,

Pada Gambar 3.26 terlihat bahwa graf pohon pisang B, , telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B, ,
adalah V(B,,) = {a, t1, p1,d11, t2, D2» da1, t3, D3, A3y, ta, Pas daq} dan himpunan
sisi pada graf graf pohon pisang B,, adalah E(B,,) = {e1, ep1, €a11, €2 €pa,

€d21, €3, €p3, €431, €4, €pa, €qa1}-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B, ,:

ty ty t3 ty P1 Op, ®p; ®p,
€1 €4 €p1 €p3
a a a a t, t, ty ot

Ey E;

d11 d21 d31 d4-1

€d11 €431
€a21 €441

P1 p2 P3 [
E;

Gambar 3.27 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B, ,
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Pada Gambar 3.27 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B, , sebanyak
12. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 4 maka partisinya sebanyak 3 yaitu E;, E, dan E;. Partisi
dari graf pohon pisang B, , dapat dituliskan sebagai berikut:
E; ={ey ez €34},
E, = {epp €p2,€p3, ep4}’
E3 = {eq11, €az1, €a31 €aar }-
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = 1, 2 dan 3,
maka
Hy = By [E1] = Bajyl{eq, €2, 3, e4}],
H, = B4,[E;] = Bap, [{ep1, €p2, €p3, €pall,
H3 = By,[Es] = Bazl{€q11, €az1, €az1, €asrll:
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B,, dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 4K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 6 titik dan 3 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(Hy) - V(3K3) ¢:V(H,) = V(3K3)
P12V p3 2 Vs
t1 = Uy t3 = Vg
p2 = V3 Py = V7
ty = Uy P4 = Vg

Karena koleksi {H;};_, adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, , dan H; =

4K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B, , merupakan 4K, —dekomposisi.
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3.1.14 Dekomposisi Graf Pohon Pisang By 3
Untuk membuat graf pohon pisang B, ; adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap empat graf S;.

Graf pohon pisang B, ; dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 3.28 Graf Pohon Pisang B, 3

Pada Gambar 3.28 terlihat bahwa graf pohon pisang B, 3 telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B, 3
adalah V(B4_3) = {a, t1,p1,d11, d12, t2, P2, 21, d22, t3, 03, d31, d32, s, Da, Ay,
d4,} dan himpunan sisi pada graf pohon pisang B,s; adalah E(B4,3) =

{e1, €p1,€d11, €d12, €2, €p2, €421, €422, €3, €p3, €431, €432, €4, €pa, €441, €daz}-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B, 5:
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ty t, a a
P1 t
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ey e3 tz‘e—pz’Pz
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di; Pz dzi Da p1 dzz Pz da
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P1 dz; p3 da di; P2 dzz° Pa

Es E,

Gambar 3.29 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B, 3

Pada Gambar 3.29 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B, ; sebanyak
16. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 4 maka partisinya sebanyak 4 yaitu E,, E,, E5 dan E,. Partisi
dari graf pohon pisang B, ; dapat dituliskan sebagai berikut:
E; ={e1, e €3,€4},
E, = {epp €p2, €p3, ep4},
E; = {eq11, €21, €a31r €aa1}
Ey = {eq12 €a22, €a32) €aaz}-
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang dibangun atau terinduksi oleh E; untuk
i =1,2,3 dan 4, maka
Hy = By3[E;] = Bysl{es, ez €3, e4}],
H, = B,3[E;] = By [{epl' €p2, €p3, 9p4}]'
H3 = By3[E3] = Basl{eq11, €a21, €az1, €asrll,

Hy = By3[E4] = Byszl{eai2 €az2, €as2, €aaz}l-
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Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, 3 dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 4K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 8 titik dan 4 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(H,) = V(4K3) ¢:V(Hy) = V(4K)
P1= " P3 = Vs
t1 =V, t3 = Vg
t, > v3 ty > vy
P2 = Vs Py = Vg

Karena koleksi {H;};-, adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, ; dan H; =
4K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B, ; merupakan 4K, —dekomposisi.
3.1.15 Dekomposisi Graf Pohon Pisang By 4

Untuk membuat graf pohon pisang B, , adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap empat graf S,.

Graf pohon pisang B, , dapat digambarkan sebagai berikut.
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dqy dy;
® ®
€d12 €ad22
di1 g €a11 €413 dq3 dyy €ad21 €423 dy3
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Gambar 3.30 Graf Pohon Pisang B, 4

Pada Gambar 3.30 terlihat bahwa graf pohon pisang B, 4telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B, 4
adalah V(B4,4) = {a,t,p1,di1,diz, diz, tr, P2, doe, dop, das, t3, D3, d3g, dsg,
d33,t4, Pa, daq,dyo, dgz} dan himpunan sisi pada graf graf pohon pisang B, 4
adalah E(B4,4) = {e1,€p1,€d11, €d12, €a13) €2, €p2, €a21) €a22, €d23: €35 €p3) €431,

€432, €433, €4, €p4, €441, €442, €qa3}-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B, 4.
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Gambar 3.31 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang By 4
Pada Gambar 3.31 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B, , sebanyak
20. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 4 maka partisinya sebanyak 5 yaitu E;, E,, E3, E, dan Es.
Partisi dari graf pohon pisang B, , dapat dituliskan sebagai berikut:
E; ={ey, ez,€5 €4},
E, ::{ep1,ep2,ep3'ep4}
E; = {eq11,€az1, €a31s €aa1}
Ey = {eq12, €az2, €a32s €aaz}
Es = {eq13, €az3, €a33) €aas}-
Selanjutnya membentuk subgraf H; yang terinduksi oleh E; untuk i = 1,2, 3,4
dan 5, maka
Hy = Bys[Eq] = Byalfes, ez €3, e4}],
Hy = ByulE,] = Byal{ep1, €p2, €p3s €pall,
H3 = By4[E3] = Bysl{ea11, €az1, €az1, €asrll,
Hy = B4,4[E4] = B4,4[{ed12’ €422 €a32 €aaz}),

Hg = B4,4[E5] = B4,4[{ed13’ 423, €433, €443} ]-



62
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, , dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 4K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 8 titik dan 4 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(H,) = V(4K3) ¢:V(Hy) = V(4K)
p1— Y t3 = Us
t1 =V, P3 = Vg
P2 = V3 ty = V7
t > Vy P4 = Vg

Karena koleksi {H;};_, adalah dekomposisi dari graf pohon pisang By, dan H; =
4K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B, , merupakan 4K, —dekomposisi.
3.1.16 Dekomposisi Graf Pohon Pisang By s

Untuk membuat graf pohon pisang B, s adalah dengan cara membuat sisi
sebagai jembatan untuk menghubungkan antara titik a atau graf K; sebagai titik
akar dengan salah satu daun disetiap empat graf Ss.

Graf pohon pisang B, 5 dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.32 Graf Pohon Pisang B, 5

Pada Gambar 3.32 terlihat bahwa graf pohon pisang B, 5 telah diberi label
pada setiap titik dan sisinya, maka himpunan titik pada graf pohon pisang B, s
adalah V(Bys) = {a, t1,p1, d11, d1z, di3, Ay, tr, P2, A1, Aoz, Aoz, dag, t,p3, day,
ds3y,d33, 34, ty, D, daq, das, dys, dag} dan himpunan sisi pada graf pohon pisang
B, 5 adalah E(B4,5) ={e1, ep1, €a11, €a12 €a13, Ca14: €25 €p2s €a215 €d22s €d23) €2 4s

€3,€p3,€d31,€d32, €d33, €d34, €4, €p4, €441, €d42, €443, €qaa}-

Berikut adalah gambar partisi sisi dari graf pohon pisang B, s.



64

.31\‘ ./32. €p1 €p3
.e:"/' %‘ e ep4

Ey E,
./e.i_“ €d12 €a32
€ad21 €d22 €q42
ed31
ed41
E; E,
€423 €443 ‘%'
€413 €433 ed24
ed34
ed44
Es Eg

Gambar 3.33 Partisi Sisi Dari Graf Pohon Pisang B, s

Pada Gambar 3.33 terlihat bahwa sisi dari graf pohon pisang B, 5 sebanyak
24. Selanjutnya akan dibentuk partisi yang masing-masing partisinya terdari dari
sisi sebanyak m yaitu 4 maka partisinya sebanyak 6 yaitu E;, E,, E3, E,, E5 dan
E,. Partisi dari graf pohon pisang B, 5 dapat dituliskan sebagai berikut:
E; ={e1, e €3,€4},
E; = {ep1,€p2,€p3, €pa},
E; ={eq11, €az1, €a31, €aa1}
Ey = {eq12, €a22, €a32, €asz )
Es = {eq13 €a23, €433 €aasl,

Es = {eq14, €q24, €q34, €qaa}-
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Selanjutnya membentuk subgraf H; yang dibangun atau terinduksi oleh E; untuk
i=1,2,3,4,5 dan 6, maka
Hy = Bys[Eq] = Bysl{er, ez, €3, e4}],
H, = B,5[E;] = Bysl{ep1, €p2, ep3s €pa}l,
H3 = Bys|Es] = Bysl{ear1, €az1, €az1r €aa}l,
Hy = Bys|E4] = Basl{earz €azz, €aszr €aaz}l,
Hs = Bys|Es] = Bysl{ears €azs €assr €aas}l,
He = Bys|Ee] = Bys[{earar €azar €azar €aaa}l-
Subgraf H; telah memenuhi definisi dekomposisi graf maka graf pohon pisang
B, s dapat didekomposisikan. H; (misal H,) isomorfik dengan graf 4K, (pada
Gambar 3.1) karena memiliki order dan ukuran yang sama yaitu 8 titik dan 4 sisi

serta titik-titiknya saling berkorespondensi satu-satu, yaitu.

¢:V(Hy) = V(4K>) ¢:V(Hy) = V(4K>)
P11y t3 = Us
ty > vy P3 = Vs
P2 = V3 ty = V7
t, o v, Py = Vg

Karena koleksi {H;}¢_; adalah dekomposisi dari graf pohon pisang B, s dan H; =

4K, untuk setiap i, maka graf pohon pisang B, s merupakan 4K, —dekomposisi.



3.2 Tabulasi Dekomposisi Graf Pohon Pisang

Tabel 3.1 Pola Sisi dan Titik Pada Graf Pohon Pisang B, ,,

Graf Pohon

pisang n |E(B1,)] V(B1)]
By, 2 3 4
B3 3 4 )
Bi4 4 5 6
Bis 5 6 7
Bin n n-m+1 n-m+1
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Diketahui dari tabel 3.1 bahwa pola sisi pada graf pohon pisang B, ,, adalah

n-m+ 1, hal ini diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka pola sisinya

bertambah sebanyak 1. Sedangkan pola banyaknya titik pada graf pohon pisang B; ,,

adalah n-m + 1, hal ini juga diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka pola

titiknya bertambah sebanyak 1. Pada tabel 3.1 tidak diberi keterangan pola

banyaknya m karena m tetap atau tidak berubah seperti keterangan pola banyaknya

n yang berubah.

Berdasarkan definisi dekomposisi maka diperoleh dugaan dekomposisi graf

pohon pisang B, , dengan n merupakan bilangan asli, sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pola Dekomposisi Graf Pohon Pisang B ,,

Graf Pohon
: n |Hi(B1)] |ECH)| | [V(H))
Pisang
B, 2 3dengan H; = 1K, 1 2
B3 3 4 dengan H; = 1K, 1 2
B4 4 5dengan H; = 1K, 1 2
Bis 5 6 dengan H; = 1K, 1 2
Bin n n+ 1dengan H; = 1K, 1 2
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Diketahui dari tabel 3.2 bahwa pola dekomposisi B, adalah

1K, —dekomposisi dengan H; = 1K, untuk setiap i. Disetiap subgraf H; terdapat
1 sisi dan 2 titik. Sedangkan pola banyaknya subgraf H; adalah n + 1, hal ini dapat
diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka subgraf H; disetiap i akan bertambah
sebanyak 1. Pada tabel 3.2 tidak diberi keterangan pola banyaknya m karena m

tetap atau tidak berubah seperti keterangan pola banyaknya n yang berubah.

Tabel 3.3 Pola Sisi dan Titik Graf Pohon Pisang B, ,,

R B I OO0 O
B, 2 6 7
B, 5 3 8 9
B, 4 4 10 11
Bys 5 12 13
By n n n-m+ 2 n-m+ 2

Diketahui dari tabel 3.3 bahwa pola sisi pada graf pohon pisang B, ,, adalah
n-m + 2, hal ini diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka pola sisinya akan
bertambah sebanyak 2. Sedangkan pola banyaknya titik pada graf pohon pisang B, ,,
adalah n - m + 2, hal ini juga diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka pola
titiknya akan bertambah sebanyak 2. Pada tabel 3.3 tidak diberi keterangan pola
banyaknya m karena m tetap atau tidak berubah seperti keterangan pola banyaknya
n yang berubah.

Berdasarkan definisi dekomposisi maka diperoleh dugaan dekomposisi graf

pohon pisang B, ,, dengan n merupakan bilangan asli, sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Pola Dekomposisi Graf Pohon Pisang B, ,,

Graf Pohon
_ n |Hi(B1x)| |ECH)] | IV (HDI
Pisang
B2 2 3 dengan H; = 2K, 2 4
B3 3 4 dengan H; = 2K, 2 4
B34 4 5 dengan H; = 2K, 2 4
Bys 5 6 dengan H; = 2K, 2 4
Ban n n+ 1dengan H; = 2K, 2 4

Diketahui dari tabel 3.4 bahwa pola dekomposisi B,, adalah
2K, —dekomposisi dengan H; = 2K, untuk setiap i. Disetiap subgraf H; terdapat
2 sisi dan 4 titik. Sedangkan pola banyaknya subgraf H; adalah n + 1, hal ini dapat
diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka subgraf H; disetiap i akan bertambah
sebanyak 1. Pada tabel 3.4 tidak diberi keterangan pola banyaknya m karena m

tetap atau tidak berubah seperti keterangan pola banyaknya n yang berubah.

Tabel 3.5 Pola Sisi dan Titik Graf Pohon Pisang Bs ,,

M| G V()
B, 2 9 10
B33 3 12 13
Bs, 4 15 16
B s 5 18 19
B3, n n-m+3 n-m+3

Diketahui dari tabel 3.5 bahwa pola sisi pada graf pohon pisang B3 ,, adalah

n-m + 3, hal ini diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka pola sisinya akan



69
bertambah sebanyak 3. Sedangkan pola banyaknya titik pada graf pohon pisang Bs ,,
adalah n - m + 3, hal ini juga diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka pola
titiknya akan bertambah sebanyak 3. Pada tabel 3.5 tidak diberi keterangan pola
banyaknya m karena m tetap atau tidak berubah seperti keterangan pola banyaknya
n yang berubah.

Berdasarkan definisi dekomposisi maka diperoleh dugaan dekomposisi graf
pohon pisang B3, dengan n merupakan bilangan asli, sebagai berikut:

Tabel 3.6 Pola Dekomposisi Graf Pohon Pisang B3 ,,

Graf Pohon
i n |Hi(B1,)| |[ECH)| | [V(H;)]
Pisang
B3, 2 3 dengan H; = 3K, 3 6
B3 3 4 dengan H; = 3K, 3 6
B3, 4 5dengan H; = 3K, 3 6
B35 5 6 dengan H; = 3K, 3 6
B3, n n + 1 dengan H; = 3K, 3 6

Pada Tabel 3.6 terlihat bahwa pola dekomposisi B;, adalah
3K, —dekomposisi dengan H; = 3K, untuk setiap i. Disetiap subgraf H; terdapat
3 sisi dan 6 titik. Sedangkan pola banyaknya subgraf H; adalah n + 1, hal ini dapat
diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka subgraf H; disetiap i akan bertambah
sebanyak 1. Pada tabel 3.6 tidak diberi keterangan pola banyaknya m karena m
tetap atau tidak berubah seperti keterangan pola banyaknya n yang berubah di

setiap i.



Tabel 3.7 Pola Sisi dan Titik Graf Pohon Pisang B, ,,

Grsli‘S:ZZOH . IE(B.,)] [V(B4,)|
P > 12 13
B 3 16 17
B, 2 20 21
Bix z 24 25
By n n-m+4 n-m+4
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Pada Tabel 3.7 terlihat bahwa pola sisi pada graf pohon pisang B, ,, adalah

n-m + 4, hal ini diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka pola sisinya akan

bertambah sebanyak 4. Sedangkan pola banyaknya titik pada graf pohon pisang B, ,,

adalah n - m + 4, hal ini juga diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka pola

titiknya akan bertambah sebanyak 4. Pada tabel 3.7 tidak diberi keterangan pola

banyaknya m karena m tetap atau tidak berubah seperti keterangan pola banyaknya

n yang berubah.

Berdasarkan definisi dekomposisi maka diperoleh dugaan dekomposisi graf

pohon pisang B, ,, dengan n merupakan bilangan asli, sebagai berikut:

Tabel 3.8 Pola Dekomposisi Graf Pohon Pisang B, ;,

Graf Pohon
: n |Hi(B1)] |ECH)| | [V(H))
Pisang
By, 2 3dengan H; = 4K, 4 8
Bys 3 4 dengan H; = 4K, 4 8
B4 4 5dengan H; = 4K, 4 8
Bys 5 6 dengan H; = 4K, 4 8
Byn n n+ 1dengan H; = 4K, 4 8
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Pada Tabel 3.8 terlihat bahwa pola dekomposisi B,, adalah

4K, —dekomposisi dengan H; = 4K, untuk setiap i. Disetiap subgraf H; terdapat
4 sisi dan 8 titik. Sedangkan pola banyaknya subgraf H; adalah n + 1, hal ini dapat
diketahui dari pola n. Jika n ditambah 1 maka subgraf H; disetiap i akan bertambah
sebanyak 1. Pada tabel 3.8 tidak diberi keterangan pola banyaknya m karena m

tetap atau tidak berubah seperti keterangan pola banyaknya n yang berubah.

Tabel 3.9 Pola Sisi dan Titik Graf Pohon Pisang B, ,

R I I O V(5
Bin 1 n-m+1 n-m+1
B; 2 n-m+2 n-m+2
B3, 3 n-m+3 n-m+3
Byn 4 n-m+4 n-m+4
Bmn m n-m+m n-m+m

Pada Tabel 3.9 terlihat bahwa pola sisi pada graf pohon pisang B,, ,, adalah
n-m+m, hal ini diketahui dari pola m. Jika m ditambah 1 maka pola
penjumlahannya akan bertambah sebanyak 1. Sedangkan pola banyaknya titik pada
graf pohon pisang B, ,, adalah n-m + m, hal ini diketahui dari pola m. Jika m
ditambah 1 maka pola penjumlahannya akan bertambah sebanyak 1. Pada tabel 3.9
tidak diberi keterangan pola banyaknya n karena n tetap atau tidak berubah seperti
keterangan pola banyaknya m yang berubah.

Berdasarkan definisi dekomposisi maka diperoleh dugaan dekomposisi graf

pohon pisang B,, ,, dengan m merupakan bilangan asli, sebagai berikut:
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Tabel 3.10 Pola Dekomposisi Graf Pohon Pisang By, ,

Graf Pohon
_ m |Hi(B1,)] |ECH)| | [V(HDI
Pisang
Bin 1 n + 1 dengan H; = mK, 1 2
Byn 2 n + 1 dengan H; = mK, 2 4
B3, 3 n + 1 dengan H; = mK, 3 6
Byn 4 n + 1dengan H; = mK, 4 8
Binn m n + 1 dengan H; = mK, m m-2

Pada Tabel 3.10 terlihat bahwa pola dekomposisi B,,, adalah
mK, —dekomposisi dengan H; = mK, untuk setiap i. Pola banyaknya subgraf H;
adalah n + 1. Pola ini dapat diketahui dari setiap graf pohon pisang B, ,, bahwa
pola banyaknya subgraf H; adalah n + 1. Pada subgraf H; terdapat pola banyaknya
sisi yaitu m. Pola banyaknya sisi tersebut diketahui dari banyaknya m pada setiap
B n. Pada subgraf H; juga terdapat pola banyaknya titik yaitu m -2, hal ini
diketahui dari pola m. Jika m ditambah 1 maka polanya akan bertambah sebanyak
2. Pada tabel 3.10 tidak diberi keterangan pola banyaknya n karena n tetap atau
tidak berubah seperti keterangan pola banyaknya m yang berubah.
Teorema 3.1 Misal B, ,, adalah graf pohon pisang dengan m dan n merupakan
bilangan asli, maka graf pohon pisang B,, ,, merupakan mK,—dekomposisi.

Bukti
Misalkan V(Bm,n) = {a, t1, t2, tm, P1, P2, P> A11, A1n, A21, Aoy Ay, A}
E(Bm,n) = {61! €2, €m, epll ele epml €411, €d1ns €421, €dzn, €am1s

edmn}



dengan

€1 = (a: tm)

€pm

= (Pmo tm)

€am1 = (pm: dml)

€amn = (pm: dmn)
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Selanjutnya membentuk partisi sisi pada B,, , sebanyak n + 1 yang sehingga

disetiap partisi terdiri dari sisi-sisi sebanyak m.

Sebelum melanjutkan ke cara mempartisi perhatikan tabel berikut.

Tabel 3.11 Penjelasan Sisi

Simbol Arti Simbol Acrti
€1 e; 1 yang ke-1 €am1 1 eqm1 1 Yang ke-1
€ e; , yang ke-2 €dm1 2 eqm1 2 Yang ke-2
€ m e; m yang ke-m €dm1m €qm1m Yang ke-m
epm 1 epm 1 Yang ke-1 €dmn 1 eamn 1 Yang ke-1
€pm 2 epm 2 Yang ke-2 €dmn 2 €amn 2 Yang ke-2
€pmm epmm Yang ke-m €dmnm €amnm Yang ke-m

Cara mempartisinya sebagai berikut.

Maka akan dibuktikan bahwa {E;

E, ={e;1,eiz€im}
E, = {epm 1, €pm 2, €pm m}

E, = {edml 1 €am1 2 €dm1 m}

Eni = {edmn 1 €amn 20 €dmn m}

n+1
i=1

adalah suatu partisi dari By, ,,.
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a. EEUEU..UE,_{ =E
Jika Ei={eineizeim} E; = {epm 1, €pm 2 €pmm 1} E, =
{eam1 1, €am1 2 €am1m}s En+1 = {€amn 1, €amn 20 €amn m} Maka benar jika
E.UE,U..UE,_, =E

b. E;NE; = @ untuk i # j
Jika i dan j adalah himpunan sisi ke 1, 2, n, n+ 1. Perhatikan bahwa
Ei ={ei1eizeim} dan E; = {eym1,€pm2 €pmm), Sedangkan 1 # 2
maka e; 1 # ey, g dan e, # ey dan e, # epm . Kemudian E; =
{ei1, €2 €im} dan E, = {€qmi 1, €ami 2o €ami m} S€dangkan 1 # n maka
€1 % €gmi1 dan e;, F egmiz dan e;, # egmim- Kemudian E; =
{ei, ez eimtdan E 1 = {€amn 1, €amn 2> €amn m ) S€JaNgkan 1 # n + 1
maka e; ; # egmn 1 dan €;2 # €egmn1 dan €; 1 # €gmn m- Kemudian E, =
{epm 1, €pm 2 €pmm} dan En = {€ami 1, €ami 2 €ami m} S€aANgKan 2 # n
maka ey 1 # eami1 daN epm 2 # €gmi2 dan epy ;m # egmim. Kemudian
E; = {epm 1, €pm 2 €pmm} dan Env1 = {€amn 1, €amn 2» €amn m}
sedangkan 2 #n+ 1 maka ey, # egmn1 dan ey 2 # €gmu 2 dan
epmm * Camnm- Kemudian E, = {egmi1,€ami2 €amim) dan Eniq =
{emi1 €mizmim} Sedangkan n#n+1 maka egmi1 # €amn1 dan
€ami2 * Camn 2 9@N €gmim F Camn m-
Maka benar bahwa E;NE; = @ untuk i # j.

Karena terbukti benar bahwa {E;}**;' memenuhi a dan b maka {E;}1*;' adalah

partisi dari E(B,,,). Selanjutnya akan dibentuk subgraf dari graf pohon
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pisang B,,,. Pada dekomposisi graf pohon pisang B, ,, subgraf dari graf
pohon pisang B,, , terinduksi oleh partisi sisi dari E(B,,,). Misalkan pada
subgraf H;, maka subgraf H; terinduksi oleh E; untuk setiap i, yang sehingga
untuk i = 1 adalah Hy = By, ,[E1] = Bpnl{ei1, €i2,€im}]
untuk i = 2 adalah H, = By, »[E2] = Bunl{€pm 1 €pm 2> €pmm }]
untuk i = n adalah H,, = B, ,[Ey,] = Bpynl{€am1 1, €am1 2 €am1 m}]
untuk i=n+1 adalah H,;1 = BpnlEn+1] = Bmnl{€amn 1, €amn 2
€amnm}]

Karena {E;}1' merupakan sisi-sisi pada subgraf H; yang tidak memuat titik
berderajat 0 yang sehingga subgraf H; tidak memuat titik terisolasi. Maka
dari itu koleksi subgraf {H;}™* memenuhi definisi dekomposisi, maka graf
pohon pisang B,, , dapat didekomposisikan. Selanjutkan perhatikan bahwa
untuk i = 1 adalah H,; = By, 4[E1] = Bpnl{€i1, €i2 €im}]

untuk i = 2 adalah H, = By, [E2] = Bnl{€pm 1 €pm 2> €pmm }]

untuk i = n adalah H,, = B, ,[Ey] = Bpnl{€dm1 1, €am1 2 €am1 m}]

untuk i=n+1 adalah Hyp = Bm,n [En+1] = Bm,n [{edmn 1 €dmn 2

€amnm}]

dengan

e; = (a, ty)

epm = (Pms tm)
eami = (Pm> Am1)

€amn — (pmr dmn)
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Berdasarkan definisi graf isomorfik bahwa koleksi subgraf {H;}*! berupa mK,

yang dapat ditulis dengan H; = mK,. Hal ini dapat diketahui dari sisi e; yang
bersisian dengan titik a dan titik t,,, sedangkan titik e,,,, bersisian dengan

titik p,,, dan titik t,,,, sedangkan titik e,,,; bersisian dengan titik p,,, dan titik
d.n, dan sedangkan titik ey, bersisian dengan titik p,, dan titik d,,,. Jadi,
Jika H; = mK, untuk setiap i maka B,, , merupakan mK, —dekomposisi.
3.3 Pengelompokan Manusia Berdasarkan Teori Graf

Ketika dekomposisi graf pohon pisang B, ,, diintegrasikan dengan kajian
agama maka akan sama dengan konsep himpunan. Himpunan merupakan kumpulan
beberapa objek yang berbeda yang ada di dalam himpunan dan terdefinisi. Objek-
objek yang terdapat didalam himpunan disebut dengan elemen-elemen, unsur-unsur
atau anggota-anggota dari himpunan.

Pada surat al-Wagqi’ah ayat 7 — 10 berbunyi sebagai berikut:

G i) sy (A) dad Sl B s Qb (v) D8 sl 28

(V) Osbled Sdeds (a) wlad L

Artinya: (7) dan kamu menjadi tiga golongan. (8) yaitu golongan kanan, alangkah
mulianya golongan kanan itu. (9) dan golongan kiri, alangkah
sengsaranya golongan kiri itu. (10) dan orang-orang yang paling dahulu
(beriman), merekalah yang paling dahulu (masuk surga) (QS. Al-Waqi’ah:
7-10).

Dari ayat tersebut telah dijelaskan bahwa nantinya manusia akan dibagi
menjadi tiga golongan, yaitu (1) ashhabul yamin atau golongan kanan, (2) ashhabul
syimal atau golongan Kiri dan (3) as-sabiqun atau orang yang selalu mendekatkan

diri kepada Allah.
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Manusia ® b

c
Gambar 3.34 Representasi Graf Pada Surat al-Wagqi’ah

Katerangan gambar 3.34 :
a = ashhabul yamin atau golongan kanan atau penghuni surga
b = ashhabul syimal atau golongan kiri atau penghuni neraka
¢ = as-sabiqun atau orang yang selalu berusaha mendekatkan diri kepada
Allah
Dalam surat al-Wagqi’ah dari ayat 88 sampai 94 terdapat penjelasan tentang
ketiga golongan ini sebagai berikut:
(A)st £33 O35 £ (AR e 0870 UGB
(31 )t ool 2o S0 B (3 )oned) Sl 30 D870 g
(38 e s (7)o G B (A7) Gl S 10 570 R

Artinya: (88) Jika dia (orang yang mati) itu termasuk yang didekatkan (kepada Allah).
(89) maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga (yang penuh
dengan) kenikmatan. (90) Dan jika dia termasuk golongan kanan. (91) maka,
“Salam bagimu (wahai) dari golongan kanan” (sambut dari malaikat). (92) Dan
adapun jika dia termasuk golongan orang yang mendustakan dan sesat. (93)
maka dia akan siraman air yang mendidih. (94) dan dibakar di dalam neraka
(QS. al-Wagi’ah: 88-94).

Ayat tersebut menjelaskan tentang keadaan manusia setelah kematian.
Mereka akan dibagi menjadi tiga golongan, yaitu ashhabul yamin atau golongan
kanan yaitu orang-orang yang akan mendapat sambutan dari malaikat dan akan
masuk surga. Kedua, ashhabul syimal atau golongan kiri yaitu orang-orang yang
akan mendapat siksaan di dalam neraka. Ketiga, as-sabiqun atau orang yang selalu
berusaha mendekatkan diri kepada Allah dan pasti akan masuk surga (Shihab,

2002).
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Allah menyatakan bahwa golongan as-sabiqun akan memperoleh
ketentraman serta kenyamanan dari segala kegelisahan, kegundahan dan segala
keburukan. Mereka juga akan mendapat rezeki berupa rahmat yang melimpah,
penyambutan yang mewah dengan banyak karangan bunga yang sangat harum serta
surga yang kenikmatannya tidak dapat dijelaskan dengan kata-kata (Shihab, 2002).

Adapun ashhabul yamin atau golongan kanan. Menurut al-Baqga’i pada ayat
91 menjelaskan tentang balasan bagi golongan ashhabul yamin sebagai puncak
keselamatan dan perwujudan dari kedamaian yang diperoleh. Golongan ashhabul
yamin berada ditingkatan sedikit lebih rendah dari golongan as-sabiqun tetapi para
ashhabul yamin ini juga akan masuk surga. Golongan ashhabul yamin juga akan
mendapat kenikmatan surga berupa keselamatan, kesejahteraan dan penghormatan
(Shihab, 2002). Walaupun golongan ashhabul yamin dan golongan as-sabiqun
sama-sama masuk surga dan dalam tingkatan yang berbeda mereka tidak akan
pernah timbul perselisihan, rasa iri, dengki dan segala perasaan yang buruk karena
di dalam surga sudah terbebas dari perasaan-perasaan buruk seperti itu (Shihab,
2002).

Selanjutnya tentang ashhabul syimal atau golongan kiri. Golongan ashhabul
syimal merupakan penghuni neraka yang akan disiksa di dalamnya. Mereka
merupakan golongan pembohong, pengingkar kebenaran yang sesat maka akan
mendapat balasan berupa air mendidih dan dibakar di dalam neraka jahanam

(Shihab, 2002).



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Misalkan m dan n graf pohon pisang B,,, adalah bilangan asli maka
berdasarkan pembahasan graf pohon pisang B,,, ,, dapat didekomposisikan oleh graf
mkK,, maka dapat ditemukan kesimpulan bahwa graf pohon pisang B, ,, merupakan
dekomposisi—-mK,.
4.2 Saran

Pada penelitian skripsi ini, penulis hanya memfokuskan pokok pembahasan
masalah pada dekomposisi graf pohon pisang B, ,. Untuk penulisan penelitian
skripsi selanjutnya, penulis menyarankan agar dilanjutkan meneliti dekomposisi

menggunakan jenis graf yang lain.
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